28 Penerapan Metode Video Critics untuk Meningkatkan Pemahaman Informasi

PENERAPAN METODE VIDEO
CRITICS UNTUK MENING-
KATKAN PEMAHAMAN IN-

FORMASI BAHAYA MEROKOK

Pipit Fitri Mulyanti'
Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas ini dilatarbelakan-
gi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami bahaya merokok. Sebagai salah
satu upaya mengatasi hal tersebut maka dilak-
sanakan bimbingan klasikal dengan metode
Video Critics. Penelitian Tindakan Kelas ini
melibatkan peserta didik kelas 8.D SMP Neg-
eri 12 Bekasi tahun ajaran 2016-2017. Pene-
litian Tindakan Kelas dilakukan dalam dua
siklus. Critics pada siswa kelas 8.D SMP Neg-
eri 12 Kota Bekasi dilakukan dalam dua siklus.
Pelaksanaan layanan bimbingan tentang Ba-
haya Merokok dengan menggunakan metode
video critics pada siswa kelas 8.D SMP Negeri
12 Kota Bekasi berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam pema-
haman siswa. Hal ini terbukti dari penilaian
observer yang mengamati kegiatan proses be-
lajar mengajar di kelas.Hasil layanan bimb-
ingan klasikal dengan menggunakan metode
video critics pada siswa kelas 8.D SMP Negeri
12 Kota Bekasi mengalami peningkatan. Hal
ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata
nilai siswa. Nilai rata-rata di siklus 1 adalah
84,89 dan naik pada siklus ke 2 menjadi 90,57.
Melihat hasil yang didapat dari penelitian ini,
layanan bimbingan klasikal tentang bahaya
merokok melalui metode video critics pada
siswa kelas 8.D SMP Negeri 12 Kota Bekasi
dapat membantu meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: video critics, bimbingan
klasikal

PENDAHULUAN

Layanan Bimbingan dan Konseling
merupakan bagian dari pendidikan yang mem-
punyai peranan penting, keberadaannya ber-
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tujuan untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan perilaku efektif dan mening-
katkan ketrampilan-ketrampilan hidupnya. Hal
tersebut sesuai dengan Undang-undang No: 20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-
gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirin-
ya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam usaha membantu mengembang-
kan potensi diri peserta didik maka ada beber-
apa layanan yang diberikan oleh Bimbingan
Konseling, salah satunya adalah layanan In-
formasi, layanan informasi adalah proses pen-
yampaian berbagai informasi kepada peserta
didik agar mampu mengolah dan memanfaat-
kan informasi tersebut dalam perkembangan
kehidupannya. Layanan informasi dapat men-
jadikan individu mandiri yaitu memahami dan
menerima diri dan lingkungannya secara posi-
tif, objektif dan dinamis serta mampu mengam-
bil keputusan. Mampu mengarahkan diri sesuai
dengan kebutuhannya dan dapat mengaktual-
isasikan dirinya ditengah masyarakat.

Salah satu dari layanan Informasi yang
rutin diberikan dalam layanan bimbingan klasi-
kal di kelas di SMP Negeri 12 adalah tentang
bahaya merokok bagi peserta didik. Mengingat
bahwa peserta didik SMP umumnya memili-
ki rasa ingin tahu yang besar tentang hal-hal
baru disekelilingnya. Bergabung dalam kelom-
pok/peer group, mulai tertarik dengan lawan
jenis,asik dengan games online, serta mulai
mencoba-coba merokok,merupakan bagian
dari perkembangan remaja/peserta didik SMP.
Studi menunjukkan bahwa peserta didik leb-
ih mungkin tergoda untuk merokok dari pada
orang dewasa.

Apalagi berdasarkan hasil riset terbaru
mengatakan bahwa kebiasaan merokok dika-

Desember 2016



Penerapan Metode Video Critics untuk Meningkatkan Pemahaman Informasi 29

langan remaja setiap tahun semakin mening-
kat. Pada umumnya mereka mengaku sudah
mulai mengenal rokok antara usia 10 hingga 13
tahun. Di usia inilah mereka mulai mengenal
dunia luar dan mencari jati diri.

Berada dalam peer group (gang), ingin
diakui keberadaanya, tidak enak atau dinilai
kurang gaul, ditawari teman saat bermain atau
nongkrong, tekanan-tekanan negatif teman se-
baya dan akhirnya mulai mencoba-coba mer-
okok adalah sebagian dari penyebab peserta
didik mencoba merokok yang ditangani Bimb-
ingan Konseling di SMP Negeri 12, kasus ini
umumnya dihadapi oleh peserta didik kelas 8,
yakni mereka yang berusia 13-14 tahun.

Melihat fenomena yang sangat
mengkhawatirkan tersebut maka perlunya
pemberian layanan informasi tentang bahaya
merokok yang efektif bagi peserta didik, se-
hingga tidak lagi ada keinginan dari peserta
didik untuk mencoba-coba ataupun berhenti
menjadi pecandu rokok. Pemberian layanan
Informasi dalam bimbingan klasikal apabila
diberikan dengan metode ceramah kerap kali
tidak membuahkan hasil yang maksimal, hal
ini dikarenakan peserta didik kurang tertarik
dan jenuh dengan metode tersebut. Untuk itu-
lah diperlukan metode alternatif dalam pembe-
rian layanan informasi. Ada beberapa metode
dalam pembelajaran, salah satu metode yang
dianggap menarik adalah metode Video critic,
melalui video ini peserta didik melihat tanyan-
gan langsung dan berdiskusi dengan teman
dikelas tentang tema tayangan yang telah dili-
hatnya. Metode “video critic” diharapkan dapat
menarik minat peserta didik dalam pemberian
layanan tentang bahaya merokok, sehingga
dapat memberikan pemahaman peserta didik
lebih efektif. Melalui video peserta didik meli-
hat secara langsung efek samping dari bahaya
merokok dibanding hanya mendengarkan dan
membayangkan informasi dari guru pembimb-
ing. Sehingga penelitian tindakan kelas ini
akan menerapkan metode video critics untuk
meningkatkan informasi bahaya rokok kepada
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peserta didik 8.D di SMP 12 Bekasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
disampaikan sebelumnya, maka rumusan ma-
salah dalam Penelitian Tindakan Kelas ada-
lah “apakah penggunaan metode video critics
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap bahaya merokok dalam bimbingan
klasikal di kelas 8.D di SMP Negeri 12 Bekasi
tahun ajaran 2016-2017 ?

ACUAN TEORITIK

VIDEO CRITICS

1. Pengertian Video critics

Pengertian video critics yaitu suatu
stategi yang mengaktifkan peserta didik
dengan menyaksikan suatu video (Silber-
man, 1996). Sementara menurut bahasa,
video critics terdiri dari dua kata yang di-
adopsi dari bahasa Inggris yaitu “video”
dan “critics” yang secara harfiah memiliki
arti “video artinya tontonan atau gambar
bergerak” dan “critics artinya mengkritisi
atau mengkaji”. Jadi video critics memili-
ki makna mengkaji sebuah tayangan atau
gambar bergerak.

2. Karakteristik Video critics

Karakter yang menonjol dari srate-
gi ini adalah penayangan sebuah video dan
peserta didik diminta untuk mengkritisi
tayangan tersebut, baik mengkritisi tokoh,
kesesuaian, pelajaran yang dapat di terap-
kan dalam kehidupan sehari-hari. Metode
ini bertuyjuan untuk menstimulasi dan
meningkatkan kreatifitas dan mendorong
penghayatan peserta didik terhadap suatu
permasalahan. Dalam metode ini peserta
didik didorong untuk bisa mengungkapkan
pendapatnya tentang tayangan sebuah vid-
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eo0. Video yang dipilih hendaknya memili-
ki prinsip kesederhanaan, keterpaduan, dan
yang paling penting terkait dengan materi
yang di pelajari.Video mempunyai karak-
teristik diantaranya adalah:

a. Mengatasi
waktu

keterbatasan jarak dan

b. Dapat diulang untuk menambah ke-
jelasan

c. Pesan yang disampaikan cepat dan mu-
dah diingat

d. Mengembangkan pikiran,
dan pendapat peserta didik

imajinasi

e. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan
memberikan gambaran yang lebih re-
alistis.

f.  Sangat kuat mempengaruhi emosi ses-
eorang

g. Sangat baik menjelaskan suatu proses
dan ketrampilan, mampu menunjuk-
kan rangsangan yang sesuai dengan
tujuan dan respon yang diharapkan
dari peserta didik. Semua peserta didik
dapat belajar baik yang pandai dan ku-
rang pandai.

h. Menumbuhkan minat dan motivasi be-
lajar

i. Penampilan dapat segera dilihat kem-
bali untuk dievaluasi.

3. Manfaat Pembelajaran Video critics
Beberapa manfaat pembelajaran
dengan metode video critics diantaranya:
a. Otak bekerja aktif
j- Hasil belajar maksimal

k. Tidak mudah melupakan materi pela-
jaran
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I.  Proses pembelajaran yang menyenang-
kan

m. Otak dapat memproses pembelajaran
lebih baik.

n. Pemanfaatan program video pembela-
jaran ini dapat dilakukan secara klasi-
kal, kelompok kecil, atau individual.

PEMAHAMAN

Pemahaman berasal dari kata paham
yang artinya (1) pengertian; pengetahuan yang
banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pan-
dangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar
(akan); (5) pandai dan mengerti benar(Depdik-
bud, 1994). Pemahaman yang dimaksud disi-
ni adalah dalam pelaksanaan pengukuran atau
penilaian didunia pendidikan, para pakar mem-
buat klasifikasi yangmerujuk pada taksonomi
yang dibuat untuk tujuan pendidikan. Pema-
haman didefinisikan dengan membangun pen-
gertian atau makna dari pesan berupa perintah
atau instruksi, termasuk secara lisan, tertulis
dan hubungan dengan kejadian yang sebenarn-
ya atau dalam bentuk gambar. Adapun proses
dalam ranah kognitif tingkat ini meliputi:

1. Menafsirkan (interpreting) atau men-
gartikan/ menggambarkan ulang:
mengubah dari satu bentuk gambaran
(misal: angka) ke bentuk lain (misal:
kalimat) (misalnya: menafsirkan hal
penting yang disampaikan dan ditulis)

2. Memberi contoh (exampliying) atau
mengilustrasikan: menemukan contoh
yang sesuai dan cocok atau mengilus-
trasikan suatu konsep (misal: memberi
contoh macam-macam gaya meng-
gambar artistik)

3. Mengklasifikasi (Classifying) atau
mengelompokkan: menentukan kon-
sep yang ada pada suatu materi atau
kategori (misal: klasifikasi atau me-
nentukan rapakah kasus kelainan jiwa
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akan diobservasi atau dideskripsikan)

4. Meringkas (summarizing): meringkas
suatu bagian yang umum atau poin-
poin utama dari suatu tema (misal:
menulis ringkasan singkat dari keja-
dian-kejadian dalam bentuk gambar
yang direkam)

5. Menduga (inferring) atau mengambil
kesimpulan atau memprediksi: meng-
gambarkan kesimpulan secara nyata
dari informasi yang disajikan (misal:
mempelajari bahasa luar, menduga
atau mengambil kesimpulan mengenai
tata bahasa dari contoh yang disajikan)

6. Membandingkan (compairing) atau
memetakan dan mencocokkan: men-
deteksi atau mencari kesesuaian antara
dua ide, objek dan hal-hal yang serupa
(misal: membandingkan kejadian-ke-
jadian bersejarah dengan keadaan
masa kini)

7. Menjelaskan (explaining) atau mem-
bangun suatu model: membangun
hubungan sebab-akibat dari suatu
sistem (misal: menjelaskan penyebab
kejadian penting pada abad ke-18 di
Perancis)

ROKOK

1. Definisi Rokok

Menurut Kamus Besar Bahasa In-
donesia,rokok adalah gulungan tembakau
yang disalut dengan daun nipah.Merokok
adalah suatu kata kerja yang berarti melaku-
kan kegiatan atauaktifitas menghisap, se-
dangkan perokok adalah orang yang suka
merokok.Pendapat lain menyatakan bah-
wa perilaku merokok adalah sesuatu yang
dilakukan seseorang berupa membakar dan
menghisapnya serta dapat menimbulkan
asap yang dapat terhisap oleh orang — orang
disekitarnya (Levy,2004).
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2. Faktor-Faktor Seseorang Remaja
Merokok

Erickson (Komasari dan Helmi,
2000) mengatakan bahwa merokok berkai-
tan dengan masa mencari jati diri pada diri
remaja. Tomkins (Mu’tadin, 2002) fungsi
merokok ditunjukan dengan perasaan yang
dialami perokok, seperti perasaan yang
positif maupun perasaan yang negative.
Perilaku merokok ada 4 tahap sehingga
mencapai tahap perokok, antara lain:

a. Tahap Prepatory, seseorang mendapat
gambaran yang menyenangkan dengan
cara mendengar, melihat, dan memba-
ca, sehingga menimbulkan minat untuk
merokok.

b. Tahap Innitation, tahapan dimana seseo-
rang mulai merintis atau mencoba untuk
merokok dan apakah akan melanjutkan
perilku merokoknya.

c. Tahap Becoming a Smoker, apabila ses-
eorang mulai merokok sebanyak empat
batang sehari, maka dia mempunyai ke-
cenderungan untuk menjadi perokok.

d. Tahap Maintenance of Smoking, pada
tahap ini merokok sudah menjadi salah
satu pengaturan diri (self regulating).

Merokok dilakukan untuk memper-
oleh efek psikologis yang menyenangkan
(Clearly, 2000). Menurut Lewin perilaku
merokok merupakan fungsi lingkungan dan
individu.Artinya perilaku merokok selain
disebabkan faktor — factor dari dalam diri
juga disebabkan oleh lingkungan.Disebut-
kan juga bahwa merokok pada tahap awal
dilakuakan dengan teman — teman (46%),
seorang anggota keluarga bukan orang tua
(23%), dan orang tua (14%).

Hal ini yang mendukung hasil pene-
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litian Komasari dan Helmi yang menyebut-
kan bahwa ada 3 faktor penyebab merokok
yaitu kepuasan psikologis, sikap permisif
orang tua dengan periaku merokok, dan
pengaruh teman sebaya (Komasari, 2008).
Mu’tadin  (2002) mengemukakan alasan
mengapa remaja merokok antara lain:

a. Pengaruh orang tua menurut Baer &
corado, remaja perokok adalah anak-
anak yang berasal dari rumah tangga
yang tidak bahagia, dimana orang tua
tidak begitu memperhatikan anak-anak-
nya, dibandingkan dengan remaja yang
berasal dari lingkungan keluarga yang
bahagia. remaja yang berasal dari keluar-
ga konservatif akan lebih sulit untuk ter-
libat dengan rokok maupun obat-obatan
dibandingkan dengan keluarga yang per-
misif, dan yang paling kuat pengaruhn-
ya adalah bila orang tua sendiri menjadi
figur. Contoh yaitu perokok berat, maka
anak-anaknya akan mungkin sekali un-
tuk mencontohnya. Perilaku merokok
lebih banyak didapati pada mereka yang
tinggal dengan satu orang tua (single
parent).

b. Pengaruh Teman Berbagai fakta me-
ngungkapkan bahwa semakin banyak
remaja merokok maka semakin besar
kemungkinan teman-temannya adalah
perokok juga dan demikian sebaliknya.
Ada dua kemungkinan yang terjadi dari
fakta tersebut, pertama remaja tersebut
terpengaruh oleh teman-temanyaatau se-
baliknya.

c. Faktor Kepribadian Remaja mencoba
untuk merokok karena alasan ingin tahu
atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit
da kebosanan. Satu sifat kepribadian
yang bersifat pada pengguna obat-obatan
(termasuk rokok) ialah konformitas so-
cial.Pendapat ini didukung Atkinson
(1999) yang menyatakan bahwa orang
yang memiliki skor tinggi pada berbagai
tes konformitas social lebih menjadi per-
okok dibandingkan dengan mereka yang
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memiliki skor yang rendah.

d. Pengaruh lklan Melihat iklan di media
massa dan elektronik yang menampilkan
gambaran bahwa perokok adalah lam-
bang kejantanan atau glamour, membuat
remaja seringkali terpicu untuk mengi-
kuti perilaku seperti yang ada dalam
iklan tersebut.

3. Faktor-Faktor Seseorang Remaja
Merokok

Saat ini, terdapat 1.100 juta peng-
hisap rokok di dunia. Tahun 2025 diperkira-
kanakan bertambah hingga mencapai 1.640
juta orang. Setiap tahunnya, 4 juta orang
meninggal dunia karena kasus yang ber-
hubungan dengan tembakau. Tahun 2030,
gambaran ini akan meningkat mencapai
angka 10 juta. Berdasarkan laporan Badan
Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 250 juta
anak-anak di dunia akan meninggal karena
tembakau apabila konsumsi tembakau tidak
dihentikan.

Merokok sangat berbahaya bagi
kesehatan, karena di dalam rokok sendi-
ri terdapat ribuan unsur zat kimia yang
terkandung. Dengan merokok, sama saja
dengan menggunakan zat kimia secara ti-
dak langsung dan juga menghancurkan
organ-organ tubuh. Secara garis besarnya,
merokok dapat membahayakan kesehatan
tubuh. Berdasarkan penelitian dokter, berb-
agai jenis kerugianmerokok,yaitu:

a. Timbulnya penyakit kanker (kanker dar-
ah, kanker otak, kanker kulit)

b. Terjangkitnya penyakit jantung (kelain-
an jantung)

¢. Timbulnya bercak-bercak di paru-paru
(paru-paru berlubang) Penyakit
ginjal (karena tidak berfungsinya gin-
jal)
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4. Zat-Zat Kimia dalam Rokok

Asap rokok membahayakan bagi yang
menghirup, menghisap atau terhisap, karena
setiap asap rokok mengandung kurang lebih
4000 unsur zat kimia yang berbahaya bagi kes-
ehatan. Beberapa zat berbahaya yang terkand-
ung di dalam rokok, misalnya:

a. Nikotin

Nikotin adalah jenis zat yang
terdapat pada tembakau, bersifat racun
dan menyebabkan ketergantungan atau
ketagihan. Rokok yang dihisap, niko-
tinnya akan memasuki otak dan ber-
pengaruh pada saraf otak, serta menye-
babkan jantung bekerja lebih cepat
dengan meningkatkan denyut jantung
dan tekanan darah. Nikotin juga dapat
mengakibatkan lemahnya organ tubuh,
antara lain:

e Kulit kurang darah dan kurang
oksigen

e  Wajah agak pucat, kaku agak keb-
iruan

e Penyumbatan nadi

(serangan jatung)

pembuluh

e Penyumbatan pembulu nadi otak
(stroke)

b. Tar

Salah satu unsur dalam asap
rokok adalah tar yang sangat cepat
menyebabkan gejala penyakit kanker
karena terkandung bahan-bahan karnosi-
gen, yaitu unsur kimia penyebab kanker.

c. Karbon Monoksida

Karbon monoksida (CO) ada-
lah gas beracun yang paling berbaha-
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ya, karena memopunyai daya ikat yang
kuat terhadap butir darah merah yang
seharusnya membawa oksigen. Jadi, jika
nikotin menyebabkan peningkatan kebu-
tuhan akan oksigen, CO justru mengu-
rangi pemasukan oksigen dalam darah.
Keadaan ini menyebabkan perokok ser-
ing bernapas pendek dan kurang stami-
na. CO juga mempercepat penyempitan
pembuluh darah terutama sekali pada
jantung dan kaki.

Menurut survei di beberapa
SMP di Jakarta, setiap peserta didik di
sekolahnya mulai mengenal bahkan
mencoba merokok dengan presentase
40% sebagai perokok aktif yang terdiri
atas 35% putra dan 5% putri. Dan ber-
dasarkan pemantauan lanjutan dari para
pelajar yang merokok itu sebanyak 25%
Drop Out.Kebiasaan merokok bagi para
pelajar bermula karena kurangnya infor-
masi dan kesalahpahaman informasi, ter-
makan iklan atau terbujuk rayuan teman.
Diperoleh dari hasil angket Yayasan Jan-
tung Indonesia sebanyak 77% peserta
didik merokok karena ditawari teman
(Satria, 2009)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas 8.D
SMP Negeri 12 Bekasi tahun ajaran 2016-
2017.Jumlah peserta didik adalah 44 orang
peserta didik. Terdiri atas peserta didik perem-
puan berjumlah 22 orang dan peserta didik la-
ki-laki berjumlah 22 orang. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam layanan informasi.
Penelitian dilakukan pada semester 1 tahun
ajaran 2016/2017. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas.

HASIL PENELITIAN

SIKLUS I

1. Perencanaan Pembelajaran
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Perencanaan pembelajaran dilaku-
kan berdasarkan kondisi di lapangan terh-
adap masalah yang muncul, diskusi dengan
team BK SMP N 12 Kota Bekasi dan wali
kelas VIIL.D yaitu ibu Puji Wahyuningsih
S.Pd. Berdasarkan rekapitulasi masalah
bahwa masih adanya peserta didik yang ser-
ing menghabiskan waktu luangnya dengan
kegiatan kumpul dengan teman tanpa tujuan
yang jelas (nongkrong), mudah terpengaruh
oleh tekanan atau bujukan teman sebaya,
salah satunya adalah Bahaya Rokok bagi
pelajar (remaja). Masalah tersebut muncul
karena peserta didik kurang mengetahui
tentang Bahaya Merokok, dan metode pem-
belajaran yangkurang inovatif sehingga pe-
serta didik kurang tertarik dengan layanan
klasikal. Oleh karena itu guru pembimbing
menyusun sebuah layanan yang diharapkan
dapat menarik minat peserta didik dalam
layanan klasikal khususnya dalam mening-
katkan pemahaman tentang bahaya mero-
kok dikalangan remaja.

Guru menyiapkan metode yaitu
video critics suatu stategi yang mengak-
tifkan peserta didik dengan menyaksikan
suatu video, 2 buah video disiapkan melalui
bimbingan klasikal di kelas VIIL.D. lembar
observasi dan angket disiapkan untuk diisi
oleh peserta didik dan observer dalam rang-
ka mengevaluasi dan menganalisis kegiatan
layanan.

Pelaksanaan dan
Layanan

Pengamatan

Pelaksanaan layanan klasikal siklus
I dilakukan pada hari selasa tanggal 8 No-
vember 2016 pada jam ke 5 dan 6. Layanan
diawali dengan salampembukaan, memer-
iksa kondisi kelas dankehadiran peserta di-
dik. Suanana kelas sedikit terganggu karena
beberapa peserta didik masuk ke kelas ter-
lambat setelah dari ruang guru. Guru men-
yampaikan materi tentang bahaya merokok
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khususnya bagi remaja. Beberapa peserta
didik asik dengan kegiatan sendiri setelah
ditegur akhirnya memperhatikan. Kemudi-
an guru menayangkan tentang video bahaya
merokok. Situasi dalam kelas sangat kon-
dusif saat mendengar penjelasan dari gu-
ru,peserta didik meperhatikan dengan san-
gat seksama terlebih saat penayangan video
tentang bahaya merokok, hampir semua
peserta didik konsentrasi menyaksikannya
video tersebut bahkan ada seorang peserta
didik yang menangis saat video tersebut di-
tayangkan.

Kegiatan dilanjutkan dengan pem-
bentukan kelompok, saat itu situasi di kelas
mulai ribut karena pergerakan pembentu-
kan kelompok. Kemudian guru meminta
kelompok untuk mendiskusikan dan meny-
impulkan tentang tayangan video tersebut.
Beberapa peserta didik meminta izin untuk
ke toilet. Suasana masih tetap gaduh karena
diskusi kelompok sudah dimulai. Setelah
10 menit berdiskusi kegiatan di lanjut-
kan dengan presentasi tentang kesimpulan
dari materi bahaya rokok. Saat presenta-
si banyak peserta didik yang ribut karena
mempersiapkan presentasi masing-masing
kelompok sehingga kurang memperhati-
kan apa yang disampaikan oleh kelompok
lain. Kesimpulan isi materi kegiatan yang
disampaikan sudah cukup baik hanya saja
karena suasana kurang kondusif sehingga
banyak peserta didik yang tidak memperha-
tikan yang disampaikan oleh kelompok lain.
Setelah semua kelompok menyampaikan
hasilnya kemudian guru menyimpulkan ha-
sil pengamatan video tadi. Akhir dari kegia-
tan adalah post test untuk mengukur sejauh
mana pemahaman peserta didik tentang ba-
haya merokok terutama bagi remaja.

Pengamatan

Tabel 1. Tabel Sebaran Nilai Peserta didik

Skor Frekuensi Persentase SxF
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70 9 20% 630 6 orang (14%) peserta didik mendapatkan
75 3 79 s nilai 90, sebanyak 7 orang (16%) peserta di-
dik mendapatkan nilai 95, serta sebanyak 6
80 6 14% 480 orang (14%) peserta didikmendapakan nilai
85 7 16% 595 100. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak
90 6 14% 540 35 orang (80%) peserta didik mendapatkan
95 7 16% 665 nilai sangat baikdan 9 orang (20%) peserta
100 6 14% 600 didik mendapatkan nilai cukup baik.
Jumlah 44 100% 3735
Rata-rata 84,89 Berdasarkan hasil observasi, pada

aspek pengamatan aktivitas peserta didik
yang berhubungan dalam kegiatan pembela-
jaran, maka keberanian peserta didik dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat dan

Tabel 2. Tabel Sebaran Nilai Peserta didik
Berdasarkan Kategori

Kategori  Range Nilai  Keseluruhan  Jumlah motivasi dalam mengikuti kegiatan bimbin-

iapkan alat-alat yang diperlukan, menyam-
paikan tujuan pembelajaran, dan member-
ikan pertanyaan apersepsi seputar rokok.
4. Refleksi Pada bagian inti, guru sudah dengan baik
menjelaskan pengertian rokok. Guru di-
anggap cukup menjelaskan tentang bahaya
rokok dan bahaya rokok bagi remaja. Guru
sudah dengan baik membagi peserta didik
dalam beberapa kelompok serta memutar
video tentang bahaya rokok. Selama pros-
es menyaksikan video bahaya rokok, guru
mengamati peserta didik dengan baik. Se-
lanjutnya, guru dianggap cukup meminta

Penilaian gan dianggap sudah baik. Sementara, inter-
A 90 — 100 Sangat Baik 19 aksi peserta didik dalam diskusi kelompok
B 75 _85 Baik 15 dianggap cukup. Pada aspek aktivitas pe-
C 60— 70 Cukup Baik 9 serta did.ik yang tidak b'erhubunga.n .dengan
D 4055 Kurang pembelajaran, frgkuenm pesertg didik yang
E 20— 35 Sangat Kurang 0 t1.dak memperhatikan, frekuensi peserta di-
dik yang mengobrol dengan teman, dan pe-
serta didik yang mengerjakan tugas lain saat
Grafik 1.Grafik Sebaran Nilai Peserta bimbingan klasikal dianggap cukup.
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Berdasarkan hasil analisis pada
nilai peserta didik, sebanyak9 orang (20%)
mendapatkan nilai 70, sebanyak 3 orang
(7%) orang mendapatkan nilai 75, sebanyak
6 orang (14%) peserta didik mendapatkan
nilai 80, sebanyak 7orang (16%) peser-
ta didik mendapatkan nilai 85, sebanyak
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peserta didik memperhatikan dan mengkri-
tisi adegan/pesan dalam video bahaya
rokok. Pada akhir kegiatan inti, guru mam-
pu secara cukup mampu berdiskusi dengan
peserta didik, memberikan kesempatan tiap
kelompok untuk mengmukakan hasil pen-
gamatannya, serta menyimpulakn bahaya
rokok.Pada bagian penutup, guru menyim-
pulkan kegiatan bimbingan klasikal dengan
cukup. Selanjutnya, gurudengan baik mem-
berikan post test tentang bahaya rokok bagi
remaja dan salam penutup.

Berdasarkan hasil analisis, maka
kegiatan layanan tindakan perbaikan den-
gan menerapkan video critics belum maksi-
mal. Hal ini dikarenakan masih ada 9 orang
(20%) peserta didik mendapatkan nilai
cukup baik. Hasil refleksi peneliti menun-
jukkan bahwa kondisi peserta didik yang
mendapatkan nilai tidak tuntas dikarenakan
masih ada peserta didik yang mengerjakan
tugas lain, serta mengobrol dengan teman
kelompoknya. Pada saat kegiatan inti, be-
berapa peserta didik masih belum maksi-
mal berkomunikasi dan berdiskusi dengan
teman kelompok dalam membahas materi.
Ketika salah satu peserta didik presentasi,
peserta didik dari kelompok lain ribut dan
tidak memperhatikan. Hal ini dikarenakan
pada tahap pembukaan, guru tidak melaku-
kan penjelasan terhadap peraturan, seperti
tidak mengerjakan tugas lain ketika layanan
berlangsung, kewajiban peserta didik untuk
mengikuti kegiatan secara aktif, serta meng-
hargai pendapat dari teman lainnya.

Minimnya pembentukan peraturan
pada tahap pembukaan, menyebabkan pe-
serta didik tidak fokus selama pelaksanaan
layanan, sehingga beberapa orang mendapa-
tkan nilai cukup. Oleh sebab itu, perbaikan
pada siklus dua adalah pada tahap pembu-
kaan guru melakukan penjelasan peraturan.
Selain itu, guru akan meningkatkan pengua-
saan kelas untuk memastikan peserta didik
aktif selama kegiatan.
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SIKLUS II

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan dilakukan dengan
mengembangkan satuan layanan bimbingan
klasikal yang merupakan pengembangan
dari perbaikan pelaksanaan pada Siklus 1.

Pelaksanaan dan
Layanan

Pengamatan

Pelaksanaan layanan klasikal siklus
ke 2 dilakukan pada hari kamis tanggal
24 November 2016 pada jam ke 3 dan 4.
Layanan diawali dengan salampembukaan,
memeriksan kondisi kelas dan kehadiran
peserta didik. Guru membuat kesepakatan
peraturan sebelum kegiatan inti dengan pe-
serta didik yaitu:peserta didik aktif selama
proses diskusi, peserta didik tidak boleh
mengerjakan tugas lain selama pelaksanaan
kegiatan, peserta didik mendengarkan saat
ada penjelasan baik dari guru atau peserta
didik yang lain, perwakilan peserta didik
diberikan kesempatan untuk menyampaikan
hasil presentasi kelompoknya dan menden-
garkan presentasi kelompok lainnya, dan
peserta didik diharapkan dapat menghargai
pendapat teman.

Kemudian guru memberikan per-
tanyaan appersepsi tentang materi bahaya
rokok, sebagian peserta didik lancar men-
jawab tentang materi tersebut namun masih
ada yang sudah lupa. Selanjutnya guru men-
yampaikan materi tentang bahaya merokok
khususnya bagi remaja. Guru membagi pe-
serta didik dalam beberapa kelompok. Situ-
asi di kelassedikit gaduh hanya saja sudah
lebih baik dan kondusif dibanding siklus
1 kemarin. Kegiatan dilanjutkan dengan
penayangan kembali tentang video baha-
ya merokok. Ada penggalan video yang di
putar ulang untuk menekankan tentang ba-
haya rokok bagi kesehatan. Situasi dalam
kelas tenang saat menonton video dan men-
dengar penjelasan dari guru, hampir semua
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peserta didik konsentrasi menyaksikannya
video. Kemudian guru memantau peserta
didik membentuk kelompok untuk mendi-
skusikan tentang tayangan video tersebut.
Setelah kurang lebih 10 menit berdiskusi
kegiatan di lanjutkan dengan presentasi ten-
tang kesimpulan dari materi bahaya rokok.
Saat presentasi peserta didik tidak terlalu
ribut dibandingkan dengan siklus 1 karena
sudah memahami aturan sebelum kegiatan.
Kesimpulan isi materi kegiatan yang dis-
ampaikan sudah baik suasana sudah lebih
kondusif peserta didik memperhatikan yang
disampaikan oleh kelompok lain. Setelah
semua kelompok menyampaikan hasilnya
kemudian guru menyimpulkan hasil pen-
gamatan video tadi. Akhir dari kegiatan
adalah post test untuk mengukur sejauh
mana pemahaman peserta didik tentang ba-
haya merokok terutama bagi remaja.

E 20-35 Sangat Kurang 0

3. Pengamatan
Tabel 3. Tabel Sebaran Nilai Peserta didik
Skor Frekuensi Persentase SxF
70 0 0% 0
75 5% 150
80 8 18% 640
85 5 11% 425
90 9 20% 810
95 8 18% 760
100 12 27% 1200
Jumlah 44 100% 3985
Rata-ra-
ta 99,57
Tabel 4. Tabel Sebaran Nilai Peserta didik
Berdasarkan Kategori
Kategori Range Keseluruhan Jum-
Nilai Penilaian lah
A 90 -100 Sangat Baik 29
B 75 -85 Baik 15
C 60— 70 Cukup Baik 0
D 40-55 Kurang
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4.

Grafik4.2.Grafik Sebaran Nilai Peserta

didik
70 75 80 85 90 95 100
Refleksi

Berdasarkanhasil analisis pada nilai
peserta didik, sebanyak 2 orang (5%) orang
mendapatkan nilai 75, sebanyak 8 orang
(18%) peserta didik mendapatkan nilai
80, sebanyak 5 orang (11%) peserta didik
mendapatkan nilai 85, sebanyak 9 orang
(20%) peserta didik mendapatkan nilai
90, sebanyak 8 orang (18%) peserta didik
mendapatkan nilai 95, serta sebanyak 12
orang (27%) peserta didik mendapakan nilai
100. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak
42 orang (95%) peserta didik mendapatkan
nilai sangat baikdan 2 orang (5%) peserta
didik mendapatkan nilai cukup baik.

Berdasarkan hasil observasi, pada
aspek pengamatan aktivitas peserta didik
yang berhubungan dalam kegiatan pem-
belajaran sudah baik keberanian peserta
didik dalam bertanya dan mengemukakan
pendapat dan motivasi dalam mengikuti ke-
giatan bimbingan dianggap sudah baik. In-
teraksi peserta didik dalam diskusi kelom-
pok dianggap baik. Pada aspek aktivitas
peserta didik yang tidak berhubungan den-
gan pembelajaran, frekuensi peserta didik
yang tidak memperhatikan, frekuensi peser-
ta didik yang mengobrol dengan teman, dan
peserta didik yang mengerjakan tugas lain
saat bimbingan klasikal juga sudah baik.

Desember 2016



38 Penerapan Metode Video Critics untuk Meningkatkan Pemahaman Informasi

Hasil observasi selama pelaksanaan
layanan dibagi menjadi tiga bagian yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup. Pada ba-
gian pendahuluan guru sudah cukup men-
yampaikan salam pembukaan, memeriksa
kondisi kelas dan kehadiran peserta didik.
Guru dianggap sudah baik dalam meny-
iapkan alat-alat yang diperlukan, menyam-
paikan tujuan pembelajaran, dan member-
ikan pertanyaan apersepsi seputar rokok.
Pada bagian inti, guru sudah dengan baik
menjelaskan pengertian rokok. Guru di-
anggap cukup baik menjelaskan tentang
bahaya rokok dan bahaya rokok bagi rema-
ja. Guru juga sudah dengan baik membagi
peserta didik dalam beberapa kelompok
serta memutar video tentang bahaya rokok.
Selama proses menyaksikan video bahaya
rokok, guru mengamati peserta didik den-
gan baik. Selanjutnya, guru dianggap cukup
meminta peserta didik memperhatikan dan
mengkritisi adegan/pesan dalam video ba-
haya rokok. Pada akhir kegiatan inti, guru
mampu secara cukup baik mampu berdisku-
si dengan peserta didik, memberikan kesem-
patan tiap kelompok untuk mengemukakan
hasil pengamatannya, serta menyimpulkan
bahaya rokok.Pada bagian penutup, guru
menyimpulkan kegiatan bimbingan klasi-
kal dengan cukup. Selanjutnya, gurudengan
baik memberikan post test tentang bahaya
rokok bagi remaja dan salam penutup.

Berdasarkan hasil analisis, maka
kegiatan layanan bimbingan dengan me-
nerapkan video critics ada perbaikandari
siklus 1 ke siklus 2. Hal ini dibuktikan
dengan 9 orang (20%) peserta didik
mendapatkan nilai cukup baik menjadi 2
orang (5%) peserta didik. Nilai rata-rata
di siklus 1 adalah 84,89 dan naik pada
siklus ke 2 menjadi 90,57. Hasil reflek-
si peneliti menunjukkan bahwa kondisi
peserta didik sudah lebih memperha-
tikan dan mengikuti aturan yang diter-
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apkan diawal kegiatan. Pada saat kegia-
tan inti, peserta didik sudah maksimal
berkomunikasi dan berdiskusi dengan
teman kelompok dalam membahas ma-
teri. Suasana di kelas juga lebih baik dan
tidak gaduh lagi.Guru menyampaikan
kesimpulan untuk menguatkan materi
bimbingan. Di akhir kegiatan peserta di-
dik sudah dapat menyelesaikan post test
dan mendapatkan hasil peningkatan leb-
ih baik dari siklus 1.

Grafik 4.3.Grafik Sebaran Nilai Peserta

didik Siklus 1 dan Siklus 2
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN

Latar belakang dilaksanakannya pene-
litian ini adalah minimnya kesadaran peserta
didik dan diperlukannya peningkatan kemam-
puan informasi peserta didik kelas VIII-D SMP
Negeri 12 Kota Bekasi tentang informasi ba-
haya merokok. Kelas VIII-D dipilih karena
merupakan kelas yang sangat rentan terhadap
masalah bahaya rokok. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang bahaya merokok, melalui
metode video critics. Video critics dipilih kare-
na memiliki makna mengkaji sebuah tayangan
atau gambar bergerak melalui diskusi kelom-
pok. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pe-
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nelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah ke-
las. Penelitian tindakan kelas (PTK) berupaya
untuk menemukan solusi dari masalah pembe-
lajaran di kelas.

Secara umum metode video critics
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap bahaya merokok. Hal tersebut terlihat
pada peningkatan nilai rata-rata post test dari
siklus 1 ke siklus 2.

Berdasarkan rumusan dan hasil pem-
bahasan yang berkaitan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil bimbingan kelompok
melalui metode video critics, penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan metode video critics dilakukan
dalam dua siklus. Perencanaan pembe-
lajaran dirancang melalui skenario pem-
belajaran yang mengacu pada indikator
pencapaian, proses belajar mengajar, dan
evaluasi. Sebelum melakukan perenca-
naan pembelajaran, peneliti melakukan
pengumpulan data-data untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik kelas VIII-D SMP Negeri 12 Kota
Bekasi. Dalam menyusun perencanaan
pembelajaran, peneliti memperhatikan
beberapa komponen penting, yaitu waktu
pelaksanaan penelitian, media yang digu-
nakan untuk menumbuhkan minat peserta
didik dan meningkatkan pemahaman pe-
serta didik terhadap informasi bimbingan,
rencana satuan layanan sebagai acuan da-
lam mengajar, media pembelajaran, alat
observasi yang digunakan untuk menilai
aktivitas belajar mengajar, dan evaluasi
untuk menilai kegiatan bimbingan.

2. Pelaksanaan bimbingan klasikal dengan
menggunakan metode video critics pada
peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 12
Kota Bekasi berjalan sesuai dengan pe-
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rencanaan pembelajaran dan mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini
terbukti dari penilaian observer yang men-
gamati kegiatan proses belajar mengajar
di kelas.

3. Kendala yang terjadi dalam video critics
adalah suasana kelas yang berisik pada
saat diskusi kelompok dan ini bisa diatasi
dengan adanya pembentukan aturan diaw-
al kegiatan bimbingan.

4. Hasil layanan bimbingan pemahaman

bahaya merokok bagi remaja mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal
ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil
evaluasi test dan perolehan nilai rata-rata
peserta didik. Pada siklus I nilai rata-ra-
ta peserta didik adalah 84,89. Pada siklus
II nilai rata-rata peserta didik meningkat
menjadi 90,52. Peningkatan ini terjadi
karena adanya pembentukan aturan di
awal kegiatan layanan sehingga peserta
didik lebih fokus dan serius mengamati,
mendiskusikan dan mendengarkan ma-
teri kegiatan. Hal ini ditunjukkan dengan
keseriusan peserta didik dalam memper-
baiki kesalahan dan kekurangan pada se-

tiap siklus pembelajaran.

IMPLIKASI

1. Penelitian ini menunjukan bahwa ham-
pir seluruh peserta didik menyukai
kegiatan layanan melalui metode vid-
eo critics. Peserta didik menyatakan
bahwa kegiatan pembelajaran tidak
membosankan dan lebih mudah un-
tuk diingat. Beberapa kendala dalam
layanan ini adalah perlunya aturan
yang jelas dan tegas diawal kegiatan,
karena hal tersebut berdampak kepada
situasi yang kurang kondusif dan guru
perlu meningkatkan penguasaan kelas
sehingga kegiatan bias berjalan lebih
bermakna.

2. Dengan diselenggarakannya penelitian
ini peserta didik lebih tertarik mengi-
kuti kegiatan layanan kelompok. Ma-
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teri layanan lebih mudah diserap dan
diingat, melalui tayangan video critics.

SARAN

1. Saran untuk Penelitian Lanjut

Berdasarkan temuan selama pene-
litian tindakan di kelas VIII D SMP N 12
Bekasi. Peneliti memberikan saran-saran
untuk penerapan hasil penelitian sebagai
berikut:

a. Kegiatan bimbingan kelompok perlu
dilakukan bervariasi untuk memberikan
suasana baru bagi peserta didikdalam
kegiatan.

b. Pengunaan media BK diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman dan men-
dorong peserta didik lebih berminat pada
kegiatan layanan.

2. Saran Untuk Penerapan Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan selama pene-
litian tindakan di kelas VIII D SMP N 12
Bekasi. Peneliti memberikan saran-saran
untuk penerapan hasil penelitian sebagai
berikut:

a. Guru pembimbing perlu menguasai
penggunaan metode video critics dan
tahapannya sehingga dapat menggu-
nakan secara tepat dan efektif untuk
mengembangkan dan meningkatkan ket-
erampilannya didalam kegiatan bimbin-
gan kelompok.

b. Kegiatan bimbingan kelompok perlu
dilakukan bervariasi untuk memberikan
suasana baru bagi peserta didik dalam
kegiatan.

c. Pengunaan media BK diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman dan men-
dorong peserta didik lebih berminat pada
kegiatan layanan.
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